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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka penelitian dapat 

mengambil kesimpulan yakni nelayan di Kecamatan Tanjung merupakan 

sumber prikanan yang dikelola langsung oleh rakyat tanpa diatur dan 

dikoordinator oleh lembaga apapun. 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh para nelayan antara lain: 

1. Melakukan beraneka ragam pekerjaan meskipun dengan upah yang 

rendah. 

2. Memanfaatkan ikatan kekerabatan serta pertukaran timbal balik dalam 

pemberian rasa aman dari perlindungan. 

3. Melakukan migrasi kedaerah lain biasanya migrasi desa-kota sebagai 

alternatif terakhir apabila sudah tidak terdapat lagi pilihan sumber nafkah 

di desanya. 

Dampak perubahan iklim yang terjadi di pesisir Desa Tanjung, 

sehingga hampir seluruh masyarakat telah membentuk persepsi yang sama 

mengenai perubahan iklim, tidak peduli usia, pengalaman, untuk menyadari 

dampak perubahan iklim telah terjadi di pesisir Desa Tanjung. Eratnya 

hubungan antara nelayan dengan sumberdaya pesisir, sehingga berbagai 

perubahan yang terjadi telah ditafsirkan secara mandiri oleh nelayan sebagai 

dampak perubahan iklim. 
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Dampak yang ditimbulkan dari berbagai perubahan tersebut tidak 

hanya mempengaruhi kondisi ekonomi nelayan, namun juga aspek-aspek lain 

di kehidupan sosial nelayan. Dampak sosial-ekonomi yang ditimbulkan dari 

kerusakan ekosistem akibat perubahan iklim yang terjadi di Tanjung antara 

lain adalah: 

1. Sulitnya menentukan wilayah tangkapan ikan 

2. Sulitnya menentukan musim penangkapan ikan. 

3. Meningkatnya resiko melaut. 

5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Nelayan 

Dari adanya kegiatan perikanan ini, di harapkan para masyarakat atau 

para nelayan di Kecamatan Tanjung harus meningkatkan lagi pendapatan 

dan mampu menghadapi perubahan iklim yang sedang terjadi, sehingga 

para nelayan siap menghadapi berbagai rintangan yang ada di laut.  

2. Bagi Peneliti 

Penelitian harus memanfaatkan berbagai sumber daya pesisir yang ada 

untuk menyelamatkan perekonomian para nelayan di Desa Tanjung ini. 

Peneliti lintas disiplin ilmu dibutuhkan agar pengelolaan sumber daya 

alami ini dapat berjalan maksimal tanpa menimbulkan kerusakan-

kerusakan yang baru. 
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3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah harus memperhatikan kegiatan para nelayan di Desa Tanjung 

ini karena masyarakat sekitar pesisr membutuhkan para pemerintah untuk 

membantu mereka mengolah pendaptan. Seperti halnya rata-rata pantai 

menjadi tempat wisata bagi wisatawan baik dari luar negeri maupun dalam 

negeri maka dari itu pemerintah lebih memperhatikan masyarakatnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : Padilah 

Hari/Tanggal Wawancara : Kamis,14 Maret 2019  

Lokasi Wawancara : Dusun Sorong Jukung, Desa Tanjung Kecaatan Tanjung 

No Peretanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perubahan iklim 
terhadap pendapatan nelayan 
di desa tanjung ini ? 

Perubahan iklim sangat mempengaruhi 
pendapatan nelayan misalnya 
perubahan cuaca seperti gelombang 
tinggi, curah hujan yang tinggi itu 
menyebabkan nelayan tdak pergi 
melaut oleh sebab itu perubahan iklim 
sangat tergantung bagi para nelayan 
disini. 

2 Bagaimana proses 
penangkapan ikan oleh para 
nelayan di Desa Tanjung? 

Kegiatan para nelayan di Desa Tanjung 

yaitu nelayan di sini mulai pergi melaut 

mulai jam 05:00 sampai dengan jam 

12:00 dan jam 15:00 sampai 18:00 

menempuh jarak 10 km perjam nelayan 

masih menggunakan jaring untuk 

menangkap ikan dan menyebarkannya 

ketengah laut jika nelayan mendapatkan 

ikan yang banyak maka nelayan disini 

menjual ke pasar atau mengeringkan 

sebagian ikan tersebut 
3 Apakah bapak memanfaatkan 

perkiraan cuaca tersebut? 
Iya, kami memanfaatkan perkiraan 
cuaca tersebut karena sangat penting 
bagi para nelayan disini, karena perdiksi 
cuaca buruk kadang perkiraan kami 
benar atau salah, karena akhir-akhir ini 
cuaca di desa tanjung tidak setabil 
kadang nelayan disini salah 
memperkirakan cuaca.  

4 Bagaimankah pendapatan 
nelayan disaat iklim kurang 
stabil ? 

Rata-rata pendapatan paran nelayan 

perbulan lebih dari 1 juta akan tetapi 

jika kondisi cuaca tidak setabil maka 

hasil tangkapan nelayan berkurang dari 

pendapatan perharinya misalnya 100 

ekor menjadi 50 ekor per harinya, jika 

glombang tinggi tidak terjadi maka 

pendapatan nelayan cukup baik. Apabila 

nelayan tidak melaut maka nelayan akan 

bekerja menjadi petani dan serabutan 

untuk mencari penghasila atau sebagai 
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pekerjaan sampingan 
5 apakah perubahan suhu laut 

menyebabkan berpindah-
pindah ikan-ikan tersebut? 

ketika musim kemarau (panas), ikan-
ikan yang diperoleh cenderung lebih 
sedikit. Namun bila musim kemarau 
telah berakhir, ikan-ikan kembali 
banyak. Terutama setelah berakhirnya 
kemarau yang berkepanjangan, 
setidaknya tiga bulan, biasanya 
tangkapan kembali melimpah. 
 

6 Apa saja alat penangkapan 
yang digunakan paran nelayan 
didesa tanjung? 

Saya menggunankan perahu fiber disini 
alat tangkap nelayan menggunakan 
pancing, jaring, senar no 500 jenis 
tangkapannya yaitu ikan bengkucing 
dan ikan bembulung alat tangkapan 
nelayan juga menggunakan jaring yaitu 
mata jaring berukuran 2 inci dan jaring 
sirang atau jaring dengan ukuran mata 
jari 5-6 inci dan jenis tangkapannya 
yaitu ikan yang berukuran besar-besar.”  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : Sukardi 

Hari/Tanggal Wawancara : Kamis,14 Maret 2019  

Lokasi Wawancara : Dusun Sorong Jukung, Desa Tanjung Kecaatan Tanjung 

No Peretanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perubahan iklim 
terhadap pendapatan nelayan 
di desa tanjung ini ?  

Nelayan itu sangat tergantung pada 

kondisi iklim, dampak perubahan iklim 

akan mengurangi produktivitas dan 

pendapatan bagi nelayan. “Perubahan 

cuaca dan iklim akan menganggu 

perikanan dan kelautan, sebagai contoh 

pengaruh cuaca dan iklim akan 

mempengaruhi pertumbuhan plankton 

yang mengandung klorofil (hijau daun), 

adanya tumbuhan klorofil menandakan 

bahwa banyak ikan di laut tersebut. 
2 Bagaimana proses 

penangkapan ikan oleh para 
nelayan di Desa Tanjung? 

Kegiatan para nelayan di Desa Tanjung 

yaitu nelayan di sini mulai pergi melaut 

mulai jam 05:00 sampai dengan jam 

12:00 dan jam 15:00 sampai 18:00 

menempuh jarak 10 km perjam nelayan 

masih menggunakan jaring untuk 

menangkap ikan dan menyebarkannya 

ketengah laut jika nelayan mendapatkan 

ikan yang banyak maka nelayan disini 

menjual ke pasar atau mengeringkan 

sebagian ikan tersebut 
3 Apakah bapak memanfaatkan 

perkiraan cuaca tersebut? 
Iya, kami memanfaatkan perkiraan 
cuaca tersebut karena sangat penting 
bagi para nelayan disini, karena perdiksi 
cuaca buruk kadang perkiraan kami 
benar atau salah, karena akhir-akhir ini 
cuaca di desa tanjung tidak setabil 
kadang nelayan disini salah 
memperkirakan cuaca.  

4 Bagaimankah pendapatan 
nelayan disaat iklim kurang 
stabil ? 

Rata-rata pendapatan paran nelayan 

perbulan lebih dari 1 juta akan tetapi 

jika kondisi cuaca tidak setabil maka 

hasil tangkapan nelayan berkurang dari 

pendapatan perharinya misalnya 100 

ekor menjadi 50 ekor per harinya, jika 

glombang tinggi tidak terjadi maka 

pendapatan nelayan cukup baik. Apabila 

nelayan tidak melaut maka nelayan akan 
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bekerja menjadi petani dan serabutan 

untuk mencari penghasila atau sebagai 

pekerjaan sampingan 
5 apakah perubahan suhu laut 

menyebabkan berpindah-
pindah ikan-ikan tersebut? 

ketika musim kemarau (panas), ikan-
ikan yang diperoleh cenderung lebih 
sedikit. Namun bila musim kemarau 
telah berakhir, ikan-ikan kembali 
banyak. Terutama setelah berakhirnya 
kemarau yang berkepanjangan, 
setidaknya tiga bulan, biasanya 
tangkapan kembali melimpah. 
 

6 Apa saja alat penangkapan 
yang digunakan paran nelayan 
didesa tanjung? 

Para nelayan kebanyakan 
menggunakan perahu berbahan kayu 
karena perahu jenis kayu lebih kuat di 
bandingkan fiber ada sebagian nelayan 
menggunankan perahu fiber disini alat 
tangkap nelayan menggunakan pancing 
kail no 7 dan senar no 500 jenis 
tangkapannya yaitu ikan kakap dan 
layur alat tangkapan nelayan juga 
menggunakan jaring yaitu mata jaring 
berukuran 2 inci dan jaring sirang atau 
jaring dengan ukuran mata jari 5-6 inci 
dan jenis tangkapannya yaitu ikan yang 
berukuran besar-besar.”  
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